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namun masih ada |
dari inovasi layana
triability (kemungki pat  dilthat
bahwa uji coba pelayana ak Kantor
Samsat Makassar [l vang I-:umng maksimal. HaJ ini dapat thun_]uLkan dengan
Jumlah laporan wajib pajak dalam layanan Gerai Samsat vang masih sedikit.

faktor pendukung terdin dari sosialisasi pelavanan, kerjasama pihak terkait,
lokasi pelayanan, dan pengadaan pengaduan. Sedangkan vang menjadi yang
menjadi faktor penghambat terdini dari faktor internal dan faktor eksternal.

Kata Kunci: Inovasi, Pelayanan, Geral Samsat
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a. Procees mmovation (inovasi proses
b. Adminisirative process innovation (proses administrasi movasi)
¢. Technological process innovation (proses inovasi teknologi)
d. Product or service innovation (produk atau layanan inovasi)
e. Governance innovation (inovasi tata kelola)
£ Conceptual innovation (movasi konseptual)
5. Atribut Inovasi
Menurut Rogers (Suwarno: 2008) atribut dalam scbuah inovasi, vartu:
a Relatve Advantage (keuntungan relatif). Menurut Davis (1989) Keunggulan
relatif merupakan tingkat di mana inovasi dipersepsikan lebih baik dari yang

digantikan Inovasi harus mempunyai keunggulan dan nilai lebih dibandingkan

dengan inovasi sebelumnya atau digantikannya. Selalu ada sebuah nilai
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¢. Complexiy (kerumitan). Menurut Marshall, Rainer dan Morris, (2003) Konsep
ini menunjukkan bahwa tingkat adopsi produk inovatif akan tinggi jika
konsumen merasakan adanya kemudahan penggunaan produk yang ditawarkan
oleh produk inovatif Dengan lInovasi yang baru kemungkinan tingkat
kerumitan menjadi lebih tinggi dari yang sebelumnya, namun demikian
karena sebuah inovasi sebenarnya menawarkan cara yang lebih baik, schingga
hanya diperlukan proses adaptasi.

d. Triability (kemungkinan dicoba). Menurut Reiss dan Wacker, (2000) Konsep
ini menunjukkan bahwa, tingkat adopsi produk inovatif akan tinggi jika

konsumen merasakan adanya kemudahan untuk mencoba lebih dulu produk

inovatif yang ditawarkan Inovasi bisa diterima apabila telah teruji dan terbuku
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teknologi. K

indikator unt

Dalam pelaksanaannya menurut Albury di kutip Suwarno (2008), inovasi
tidak terjadi secara mulus atau tanpa resistensi. Banyak dari kasus inovasi
diantaranya justru terkendala oleh berbagai faktor, antara lain:

a. Budaya vang tidak menyukai risiko. Hal ini berkenaan dengan sifat inovasi
vang memiliki segala risiko, termasuk risiko kegagalan.

b. Secara kelembagaan, karakter unit kerja di sektor publik pada umumnya tidak
memiliki kemampuan untuk menangani ririko yang muncul akibat dar

pekerjaannya

¢. Keengganan menutup program yang gagal
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d. Ketergantungan terhadap i kinerja yang tinggi.

Istimewa
Yogyakarta (2014), dalam melakukan inovasi banyak kenadala atau hambatan
yang dihadapi. Bentuk dan sumber hambatan tersebut dapat bermacam-macam.

Beberap penghambat tersebut antara lain adalah:

a Pemimpin atau pihak-pihak yang menolak menghentikan program atau
membubarkan organisasi yang nilai telah gagal.

b. Sanagat tergantung pada high performes bahkan top leader sebagai sumber
novasi.

¢. Walaupun teknologi tersedia, tetapi stuktur organisasi dan budaya kerja, serta
proses birokrasi yang berbelit-belit menghambat perkembangannya INOVAsi.

d Tidak ada rewards atau insentif untuk melakukan inovasi atau untuk

mengadopsi novasi,
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sebagaimana atribut inovasi yang dikemukakan oleh Rogers (Suwarno: 2008)
terdiri dari lima yaitu Relative Advantage (keuntungan relatif), Compability
(kesesuaian). Complexity (kerumitan), Triability (kemungkinan dicoba),
Observability (kemudahan diamati) . Untuk lebih jelasnya Berikut m1 bagan

kerangka pikir.
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Fokus penelitian di dalam penelitian ini yaitu untuk menjabarkan mengenai
apa yang ingin di teliti. Dimana fokus penelitian ini akan membahas tentang apa
yang menjadi permasalahan utama yang ingin diteliti, sehingga dapat
mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian. Untuk mendalami
fokus penelitian tersebut maka fokus penelitian ini berfokus pada Inovasi Sistem
Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) dalam rangka meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat pada gerai SAMSAT di Kantor Gubernur Sulawesi

selatan,

Fokus penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh Rogers

(Suwarno: 2008) atribut inovasi terdiri dari lima yaitu:
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dipersepsikan lebih baik daripada ide inovasi sebelumnya. Biasanya keuntungan
relatif diukur dalam terminologi ekonomi. tetapi faktor prestise sosial,
kenyamanan, dan kepuasan sering menjadi komponen yang tak kalah penting.
Semakin banyak keunggulan relatif yang dirasakan sebuah inovasi. maka akan
semakin cepat laju tingkat adopsinya.

Dalam atribut relative advantage (keuntungan relatif), dimana sebuah
inovasi harus mempunyai keunggulan dan nilai lebih dibandingkan dengan
inovasi sebelumnva.  Sebelum dihadirkan gerai samsat pelayanan diakukan
dengan samsat keliling kemudian berganti dengan gerai samsat vang merupakan

inovasi baru untuk memaksimalkan pelayanan gerai samsat ini di Kantor

Gubernur Sulawesi Sclatan
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2. Compability (kesesuaian
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Sulawesi Selatan.
3. Complexity (kerumitan)

Menurut Rogers (1983), complexity merupakan tingkat sebuah inovasi
dipersepsikan sulit untuk dipahami atau digunakan. Beberapa inovasi mudah

dipahami oleh sebagian besar anggota sistem sosial. Sebagian vang lain inovasi

itu lebith rumit sehingga akan lambat diadopsi. Complexity diasumsikan
berhubungan secara negatif terhadap adopsi dan implementasi inovasi.

Dalam atribut complexity (kerumitan), sebuah inovasi dimungkinkan
mempunyai tingkat kerumitan yang boleh jadi lebih tinggi dibandingkan dengan

inovasi sebelumnyan vang ada di Gerai SAMSAT kantor Gubernur Sulawesi




Selatan, namun sebuah 1

sehingga hanya di pe

kesempatan untuk mengujii kualitas dari sebuah inovasi yang ada di Gera

SAMSAT kantor Gubernur Sulawesi Selatan,
3. Observahility (kemudahan diamati)

Keterlihatan merupakan tingkat di mana sebuah inovasi itu kelihatan bagi
orang lain. Semakin mudah bagi individu untuk melihat hasil sebuah novasi,
maka semakin besar kemungkinan mereka untuk mengadopsinya (Rogers, 1983).

Dalam atribut observability (kemudahan diamati), sebuah inovasi harus
juga dapat diamati, dari segi bagaimana ia bekerja dan menghasilkan sesuatu yang
lebih baik dan inovasi yang di amati adalah pengetahuan teknologi. Sehingga

inovasi ini yang berada ini di Gerai SAMSAT kantor Gubernur Sulawesi Selatan







B. Jenis dan Tipe penelitian

Metode vang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif, yakni suatu penelitian vang dapat digunakan untuk menggambarkan
fakta serta keterangan-keterangan yang ada di Gerai SAMSAT pada kantor
Gubernur Sulawesi selatan, dimana aktifitas sosial, sikap, peristiwa, kepercayaan
baik yang sudah terjadi maupun yang belum terjadi di lokasi penelitian tersebut.

Adapun tipe penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif yang
dimaksudkan untuk memberikan gambaran pada Gerai SAMSAT yang jelas
terkait masalah vang akan diteliti berupa lisan atau kata-kata serta mampu
menjelaskan secara sistematis dimana yang dimaksud ialah memberikan

gambaran secara jelas mengenai masalah. Oleh sebab itu nantinya penelitian ini

30
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referensi-referensi, peraturan perundang-undangan, dokumen, observasi, yang
dipero leh dari Gerat SAMSAT di kantor Gubernur Sulawesi selatan.
D. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu staf
pelavanan gerai samsat, ASN dan masyarakat yang menggunakan jasa gerai

samsat di kantor Gubernur Sulawesi Selatan.
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penelitian, karena 1

penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasl,
dan dokumentasi,
1. Wawancara

Wawancara vyang dilakukan terdiri dari 2 bentuk yaitu wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan melalui
pertanvaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang
akan diteliti Sementara wawancara tidak terstruktur dilakukan apabila ada
jawaban yang berkembang diluarpertanyaan-pertanyaan terstruktur namun tidak

terlepas dari permasalahan penelitian.
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2. Observasi

Observasi digun:
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instansi terkait.
F. Teknik Analisis Data

Analisis Data Merupakan Pengaturan Aturan Data, Mengorganisasikan Ke
Dalam Suatu Pola Kategori, Dan Satuan Urutan Data. Analisis Data Juga
Diartikan Oleh Bodgan Sebagai Proses Mencari Dan Menyusun Secara Sistematis
Data Yang Diperoleh Dari Hasil Wawancara, Catatan Lapangan, Dan Bahan-
Bahan Lain. sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Selanjutna teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah yaitu deskriptif yaitu analisis yang menghasilkan atau
menggambarkan keadaan objek penelitian. Dalam proses analisis data terdiri dari
tiga langkah yaitu sebagai berikut:




1. Data Reduction {Reduksi

Verifikasi dan penarikan kesimpulan merupakan langkah ketiga dalam

proses analisis data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan buku-bukt  kuat vang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
vang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Langkah ini dimulai dengan memaparkan pola, judul, hubungan, hal-hal
yang sering timbul dan sebagainya yang mengarah tema penelitian.

G. Pengabsahan Data

Teknik ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran

data yang peneliti temukan dilapangan. Cara yang peneliti lakukan dalam proses
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dilaksanakan deng

dengan teknik yang berbed: hal ~vang diperoleh dengan
wawancara lalu diperiksa melalui dokumentasi dan observasi.
3. Tnangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Dalam rangka
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi berbeda.

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda-beda maka dilakukan secara

berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.




sebelah Utara

sebelah selatan

foll 1k

membentan ¢ sepanjang koridor barat dan utara dan juga dikenal sebagai
“Waterfront City” yang didalamnya mengalir beberapa sungai (Sungai Tallo,
Sungai Jeneberang, dan Sungai Pampang) yang kesemuanya bermuara ke dalam
kota. Kota Makassar merupakan hamparan daratan rendah yang berada pada
ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut. Dari kondisi ini menyebabkan
Kota Makassar sering mengalami genangan air pada musim hujan. terutama pada

saat turun hujan bersamaan dengan naiknya air pasang.

Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 15 kecamatan dengan
153 kelurahan. Di antara 15 kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang

berbatasan dengan pantai yaitu Kecamatan Tamalate, Kecamatan Mariso,
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Kecamatan Wajo, Kecamafa matan Tallo, Kecamatan

b, Kondisi Topografi
Kota Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-2°(datar) dan
kemiringan lahan 3-15° (bergelombang). Luas Wilayah Kota Makassar tercatat
175,77 km persegi. Kota Makassar memiliki kondisi iklim sedang hingga tropis
memiliki suhu udara rata-rata berkisar antara 26,°C sampai dengan 29°C.
1. Secara umum topografi Kota Makassar dikelompokkan menjadi dua bagianya
itu Bagian Barat ke arah Utara relatif rendah dekat dengan pesisir pantai

2. Bagian Timur dengan keadaan topografi berbukit seperti di Kelurahan Antang

Kecamatan Panakukang.
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Jawa dan sebagainya.
2. Samsat Kota Makassar
A. Sejarah Berdirinya SAMSAT Di Indonesia
1) Perkembangan SAMSAT Periode 1933-1946
Sebelum tahun 1933, vaitu sebelum  diberlakukannya WVO

(Wegverkeerordinantie) Nomor 86, STNK dikeluarkan oleh polisi sebagai

pelaksana dari pada hak yang dimiliki oleh Gubernur atau Presiden karena Polisi
pada waktu itu berada dibawah Pemerintah Daerah yang membidangi keamanan
dalam Negeri. Pada Tahun 1946, POLRI keluar dari Departeman Dalam Negeri
dan berada langsung dibawah Perdana Menteri dengan tugas dan tanggung jawab

yang sama yaitu keamanan dalam Negeri.




2) Perkembangan SAMSAT B
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karesidenan. Pasal 8 Avar (2): Nemor dan huruf atas permohonan diberikan

kepada pemilik-pemilik atau pemegang-pemegang kendaraan bermotor pleh
Kepala Kepolisian Karesidenan dalam wilayalvkekuasaan setiap kendaraan itu
herbeda.

Dengan demikian yang dimiliki hak atas kuasa Undang-Undang untuk
memberikan SIM dan STNK adalah murni POLRI, bukan lagi polisi menjalankan
hal vang dimiliki oleh Gubernur/Presiden. Pada periode ini, telah mulai

berkembang perasaan kebutuhan untuk mengaitkan administrasi STNK dengan

sektor pemasukan uang ke kas negara, yang sebenarnya termasuk kepentingan

bidang kesejahteraan (bestuur), karena sulit untuk dicari jalan lain, maka dikaitkan




dengan pengeluaran STNK
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terbentuknya SAMSAT telah dimulai.

4) Perkembangan SAMSAT Periode Tahun 1965-sekarang

Dengan diberlakunya Undang-undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya
Nomor 3 tahun 1965 (1 April 1965) maka dicabutlah Undang-Undang Nomor 7
tahun 1961 dimana dalam Undang-undang Nomor 3 tahun 1965 tersebut secara
tidak jelas mengalur instansi mana yang mengeluarkan STNK. Hanva
dicantumkan bahwa instansi yang berwewenang mengeluarkan STNK/SIM akan
ditentukan oleh Peraturan Pemerintah, sedangkan PP itu hingga saat ini belum
ada. Walaupun demikian penanggulangan kebutuhan untuk meningkatkan

pemasukan Negara ini tetap diupayakan bahkan ditingkatkan lagi
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70 Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ) dalam suatu kantor bersama

SAMSAT. Dengan diterbitkan surat keputusan bersama ni diharapkan dapat
menciptakan keseragaman pengurusan STNK diseluruh wilayah Indonesia,

Dasar pelaksanaan kantor Bersama SAMSAT :

1) Instruks: Bersama :

Menteri Pertahanandan Keamanan : Nomor - Ins/03/M/X/1999 -Menteri Dalam -
Negeri : Nomor : 29 Tahun 1999

Menteri Keuangan - Nomor : 6 /IMK/.014/1999

2) Ditindaklanjuti dengan SK Bersama |

Kapolri : Nomor : SKEP/06/X/1999

Dirjen PUOD : Nomor - 973 — 1226 Tahun 1999
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memberikan kenyamanan serta kepastian hukum.

d Ketertiban, dimaksudkan adalah indikator kinerja informasi pelayanan
disampaikan secara terbuka dan luas kepada masyarakat.

¢. Efisiensi, dimaksudkan adalah indikator kinerja persyaratan pelayanan harus
berkaitan langsung dengan pelayanan dan tidak diulang-ulang.

f Ekonomis, dimaksudkan adalah indikator kinerja biaya pelayanan wajar
dengan mempertimbangkan kondisi kemampuan masyarakat,

¢. Keadilan yang merata, dimaksudkan adalah indikator kinerja perlakuan adil
terhadap peminta layanan

h. Ketetapan waktu, dimaksudkan adalah indikator kinerja waktu yang dijanjikan

untuk semua layanan harus dipenuhi
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B. Samsat Kota Makassar

penertiban STNK vang terkait dengan pembayaran PKB dan BBNKB serta

SWDKLLJ dimulai pada tanggal 16 oktober 1978 yang dilaksanakan terpusat di
Makassar. SAMSAT wilayah | Makassar ini sudah memiliki kantor pelayanan ada
dua masing-masing terletak dijalan Andi Mappanyukki dan AP Pettarani sehingga
pelayanan kepada waji pajak didaerah ini semakin ditingkatkan, kemudian
dilakukan pembentukan kantor bersama SAMSAT di daerah-daerah tingkat II
vang kini telah berjumlah 135 (lima belas) cabang untuk melayani masyarakat
pemilik 73 kendaraan bermotor yang tersebar di 23 (dua puluh tiga) dacrah tingkat
1l Kabupaten/Kotamadya serta terdapat kantor SAMSAT pembantu yang kini

berjumlah 8 (delapan) se Sulawesi Selatan.




untuk memenuhi rasa keadilan dan mempertimbangkan azas kemampuan wajib
pajak atas kepemilikan kedua dan seterusnya, dimana orang vang memiliki
kemampuan ckonomi lebih besar yang dipresentasikan dengan jumlah kendaraan
yang dimiliki oleh wajib pajak.
C. Visi dan Misi

Dalam menjalankan sejumlah pelayanan dan program unggulannya,
SAMSAT Makassar memuliki:
1) Visi
“Terwujudnya pelayanan prima sebagai bukti pengabdian kepada masyarakat”
Hal ini menunjukkan bahwa SAMSAT Kota Makassar merupakan bagian dari

sumber pendapatan dacrah yang dapat menyumbang bagi pembangunan Daerah”
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1) Menyederhanakan sistem dan Prosedur pelayanan.

2) Memberikan kemudahan, kecepatan, keamanan dan kepastian.

3) Menerapkan pelayanan prima.

b. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

1) Mengintesifikan penerimaan dan melaksanakan pungutan sccara efektif dan
efisien.

2) Meningkatkan tertib administrasi, tertib pungutan pelaporan.

3) Menyosialisasikan setiap proses dan produk kebijakan pungutan.

4) Meningkatkan kordinator dengan instansi terkai




46

D. Gerai SAMSAT Kota Ma
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Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) kota Makassar Sulawesi
Selatan berkewajiban untuk memberikan pelayanan yang optimal. Ada berbagai
macam alasan SAMSAT kota Makassar harus memberikan pelayanan yang
optimal vaitu wajib pajak memiliki hak untuk dihormati, wajib pajak bukan
bawahan instansi vang dapat diperintah paksa, pajak merupakan Pendapatan Asli
Dacrah (PAD). Oleh sebab itu SAMSAT bisa diartikan sebagai istansi yang
berkepentingan untuk memberi untuk memberi kepuasan dalam pembayaran pajak
kendaraan bermotor. Pemerintah mempunyai peranan  penting  untuk
menyediakan layanan publik yang prima bagi semua penduduknya vang telah

diamanatkan dalam Undang-Undang No. 25/2009 Pasal | ayat (1) tentang

pelavanan publik.
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movasi-inovasi baru dalam ¢ bermotor.
Karena inovasi adalah salah satu hal yang sangat penting dalam mengembangkan
pelayanan publik agar lebih efektif dan efisien. kantor Samsat Kota Makassar 11
menerbitkan inovasi vang baru yaitu layanan Gerai samsat. Gerai samsat adalah
suatu pelayanan pengesahan STNK setiap tahun, pembayaran PKB dan
SWDKLLJ di dalam kendaraan dengan metode jemput bola yaitu dengan
mendatangi pemilik kendaraan/Wajib Pajak yang jauh dari pusat pelayanan

Samsat.

1. Relative Advantage (keuntungan relatif).
Keunggulan relatif merupakan kadar atau tingkat scbuah inovasi
dipersepsikan lebih baik daripada ide inovasi sebclumnya Biasanya keuntungan

relatif diukur dalam terminologi ekonomi, tetapi faktor prestisc sosial,
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instansi.
Menurut kotler (2000) keunggulan layanan merupakan suatau bentuk penilaian
koinsumen terhadap tingkat layanan yang diterima dengan tingkat layanan yang
diharapkan

Excelen service atau di sebut juga dengan pelayanan prima merupakan
pelayanan sebauik munghkin kepada para pelanggan, sehingga pelanggan atau
konsumen merasa puas. Atau pelayanan prima yakni melakukan pelayanan sebaik
mungkin kepada para konsumen sehingga menimbulkan rasa yang puas. Secara
umum tujuan pelayanan prima yaitu memberikan pelayanan sehingga bisa
memenuhi dan memuasakna para pelanggan sehingga perusahaan atau suatu

instansi mendapat keuntungan yang maksimal.
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adalah prosedur pelayanan yang tidak berbelit-belit, mudah dipahami serta mudah
dilaksanakan.

Dari hasil wawancara diatas dengan Bapak ilyas, menjelaskan bahwa dalam
pelayanan di  gerai samsat sudah memberikan prosedur yang tidak berbelit-belit
dan persyaratannya jelas serta waktu pelayanan yang lebih banyak dari
sebelumnya. Jadi dapat memudahkan wajib pajak dalam membayar pajak

kendaraan bermotor.
Kemudian lebih lanjut beliau menambahkan

“Sedangkan nilai lebih dari gerai samsat, lokasinya sangat nyaman, karna
berada diluar ruangan tapi tidak panas karna banyak pohon pohon jadi terasa
sejuk dan ada kedai kopi di samping sehingga sambil menunggu giliran bisa
minum kopi.”(Hasil Wawancar MI, 15 Februari 2021)




di semua titik dalam

N
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inovasi gerai samsat di kantor gubernur Sulawesi selatan memberikan nilai tambah

kepada pengguna layanan gerai samsat yaitu selain dari nilai kemudahan dalam
pelayanan pembayar pajak kendaraan bermotor, juga memberikan milair tambah
berupa kenyamanan lokasi yang berbeda dari inovasi inovasi sebelumnya yaitu
berada di tempat terbuka dengan pohon-pohon dii sekitar gerai samsat. sehingga
pengguna layanan tidak merasa suntuk apabila datang menggunakan layanan gerai
samsat yang ada di kantor Gubernur Sulawesi selatan, selain terdapat kedai kopi di
samping gerai samsat sehingga pengguna layanan geral samsat bisa menikmati

secangkir kopi sambil menunggu giliran.

Pernyataan diataspun dibenarkan oleh Bapak Muh.amri, ASN yang ada di

kantor Gubernur Sulsel :




51

dai kopi. suasananva
pan pohon pohon
ja Sﬂlam itu

AKASS :
\\\A‘i'h///

Lokasi yang baitk menjamin tersedianya akses yang cepal, dapat menarik
sejumlah besar konsumen, dan cukup kuat untuk mengubah pola berbelanja dan
pembelian konsumen. Sejalan dengan semakin menjamurnya perusahaan vang
menawarkan produk yang sama, perbedaan yang sangat lipis sekalipun pada lokasi
yang dapat berdampak kuat pasar dan kemampuan sebuah took (J -paul C. Olson,
2000:254)

Lokasi yang strategis akan mempengaruhi kepuasan konsumen dalam
melakukan pembelian dan penggunaan jasa Hal ini dikarenakan dengan adanya
lokasi usaha vang dekat dengan rumah atau tem:pat tinggal, dekat dengan
aktivitas, dan mudah dicapai transportasi, akan memudahkan konsumen

menjangkau lokasi instansi atau perusahaan,
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Kantor Bersama Samsat Kota Makassar [l memiliki keunggulan dan nilai lebih
dibandingkan dengan inovasi yang ada sebelumnya Keunggulan yang
membedakan layanan Gerai Samsat dengan inovasi sebelumnya adalah praktis,
mudah dan waktu pelayanan yang diberikan cepat, serta persyaratan yang diminta
juga

Hal ini saling berkaitan dengan teori yang di kemukakan oleh Rogers yaitu
Relative Advantage (keuntungan relatif) Inovasi harus mempunyai keunggulan
dan nilai lebih dibandingkan dengan inovasi sebelumnya atau digantikannya.
Selalu ada sebuah nilai kebaruan vang melekat dalam inovasi yang menjadi ciri
dan berbeda dengan lainnya Tingkat keuntungan relatif dapat diukur dari segi

keuntungan ekonomi , status sosial . dan keuntungan lainnya.
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Hal yang sama juga

menjadi bagian dari transisi menuju inovasi vang baru dan memudahkan proses

adaptasi secara  lebih  cepat.  Inovasi  dapat disesuaikan dengan movasi
sebelumnya, ide-ide sebelumnya dan disesuaikan dengan nilai-nilai dan keyakinan
sosial budaya. Hal ini dikatakan oleh bapak Muh. ilyas petugas Gerai Samsat :
“Inovasi Gerai Samsat yang dibentuk oleh Kantor Bersama Samsat
makassar 11 disini memiliki sifat kompatibel atau kesesuar an dengan
inovasi vang ada sebelumnya. Inovasi layanan Gerai Samsat memiliki
prosedur pelayanan yang masih sama dengan inovasi yvang ada sebelumnya
yaitu sesuai dengan layanan Samsat Keliling, "(Wawancara MI, 15 Februari
2021)
Prosedur pelayanan adalah kumpulan dari beberapa perintah vang harus
dilaksanakan dalam menvelesaikan pelayanan public agar sesual dengan yang
diharapkan. Agar peneyelesaian pelayanan publik sesuai  dengan yang

diharapakan, maka perlu penjelasan dan kepastian pada setiap tahapannya.




Tahapan-tahapan dalam pe

Seperti halnya dengan inovasi gerai Samsat dari segi pelayanan masih sama

dengan inovasi sebelumya vang telah di pantikan vaitu Samsamsat keliling,
Layanan Gerai samsat ini memiliki prosedur yang terdiri dari dua tahap saja yaitu
tahap pendaftaran dan pembayaran, waktu pelayanan yang kurang lebih hanya 10
menit, serta persyaratan yang diminta oleh petugas cukup dengan K'TP dan STNK
Asli. Selain itu hadirnya layanan Gerai samsat memberikan pelayanan yang lebih
cepat dibandingkan dengan di Samsat Induk. serta memiliki jadwal setiap hari
kerja vaitu hari Senin sampai hari jumat, dari pukul 09.00 — 14,00 siang.
Selanjutnya pabak Muhilyas petugas gerai Samsat menambahkan

pernyataannya sebagai Berikut:

“Selain itu hadirnya inovasi layanan geari samsat sudah disesuaikan dengan
kebutuhan, keinginan, dan harapan masyarakat selaku wajib pajak
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sebagai segala sesuatu bentuk pels
pemerintah dalam bentuk barang dan jasa, yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan ketentuan perundangan yang berlaku.

Berdasarkan hasil wawancar Di bukanya gerai samsat di kantor gubernur
untuk mempermudah pelayanan pembayaran pajak kendaraan bermotor (PKB),
khususnya kendaraan aparatur sipil Negara (ASN) lingkup pemprov Sulawesi
selatan.

Dari hasil temuan diatas Inovasi layanan Gerai Samsat yang dibentuk oleh
Kantor Bersama Samsat Makassar I disini memiliki sifat kompatibel atau
kesesuaian dengan inovasi yang ada sebelumnya. Inovasi layanan Geral Samsat
memiliki prosedur pelayanan yang masih sama dengan inovasi yang ada s

ebelumnya yaitu sesuai dengan layanan Samsat Keliling.
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Inovasi juga sebaiknya mempunyai sifat kompatibel atau sesuai dengan inovasi
yang digantikannyva
3. Complexity (Kerumitan)

Menurut Rogers (1983), complexity merupakan tingkat sebuah inovasi
dipersepsikan sulit untuk dipahami atau digunakan. Beberapa inovasi mudah
dipahami olehsebagian besar anggotasistem sosial. Sebagian yang lain inovasi itu
lebih rumit sehingga akan lambat diadopsi. Complexity diasumsikan berhubungan
secara negatif terhadap adopsi dan implementasi inovasi Konseptualisasi Rogers
tentang complexity ini sangat mirip dengan konsep Davis, perceived ease of use,
atau persepsi kemudahan untuk menggunakan (Moghavvemi, etal, 2012).

sebuah inovasi dimungkinkan mempunyai tingkat kerumitan yang boleh jadi lebih
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vang berlokasi di kantor gubernur Sulawesi selatan, yang memberikan kemudahan

pembayaran pajak kendaraan bermotor bagi masyarakat maupun ASN di kantor
gubernur Sulawesi selatan.

Gasper dalam lukman(1998:8) mengemukakan dimensi kualitas pelayanan,

meliputi:

a) Ketepatan waktu pelayanan
b) Akurasi pelayanan
¢) Kesopanan, keramahan dalam memberikan pelayanan

d) Tanggung jawab

¢) Kelengkapan
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mencoba mengakomodir tuntutan dari masyarakat pemilik kendraan, banyaknya
calo atau perantara yang menghadang menawarkan jasa pengurusan setiap masuk
samsat dan berbagai macam ancaman dipersulit serta kesan dari birokrasi yang
berbelit-belit sudah mengahantau masyarakat pemilik kendaraan sebelum

melakukan proses pelayanan disamsat

Pelavanan umum menurut lembaga administrasi Negara (1998) diartikan
sebagai segala bentuk kegiatan pelavanan umum yang dilaksanakan oleh instansi
pemerintahan di pusat dan daerah, dan lingkungan BUMN/BUMD dalam bentuk

barang dan jasa, baik dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam

rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.




muncul dipermukaan, ini artinyva pelayanan publik tidak hanya terfokus pada

efektivitas maupun cfisiensi, tetapi pelayanan publik yang tidak memihak pada
suatu kelompok. Profesionalisme pelayanan publik harus mengedepankan
kepentingan masyarakat dari kepentingan individu maupun kelompok. Perubahan
perilaku budaya dari perilaku seorang penguasa menjadi perilaku pelayanan, atau
dari perilaku dari berkuasa menjadi perilaku melayani. Hal ini menjadi tujuan dan
reformasi pelayanan publik untuk menerapkan Clean Government dan Good
Governance. Sistem  administrasi manunggal satu atap (SAMSAT) sebagai
organisasi vang selalu berhadapan dengan publik. Sudah seharusnya organisasi

publik melayani dengan sebaik-baiknya dan mencapai kepuasan masyarakatnya,
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pajak diminta

bermotor.

Menurut Rogers Keterlihatan merupakan tingkat di mana sebuah inovasi itu
kelihatan bagi orang lain, Semakin mudah bagi individu untuk melihat hasil
sebuah inovasi, maka semakin besar kemungkinan mereka untuk mengadopsinya

(Rogers, 1983).

Inovasi layanan Geral Samsat vang dibentuk oleh Kantor Bersama Samsat
makassar 11 sudah dapat dikatakan dengan mudah dilihat ataupun di amati oleh
orang lain. Dimana dalam hal ini ditunjukkan dengan adanya persyaratan,
prosedur dan mekanisme pelayanan yang mudah dan tidak berbelit-belit
Persyaratan vang diminta cukup KTP dan STNK Asli wajib pajak sudah bisa

melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor.
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orang lain. Semakin mudah bagi individu untuk melihat hasil sebuah novasi,
maka semakin besar kemungkinan mereka untuk mengadopsinya (Rogers, 1983).
Inovasi harus juga dapat diamati, dari segi bagaimana inovasi tersebut dapat
menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Kebanyakan inovasi yang diamati adalah
pengetahuan teknologi

. Inovasi lavanan Gerai Samsat yang dibentuk oleh Kantor Bersama Samsat
MAKASSAR [1 sudah dapat dikatakan dengan mudah dilihat ataupun di amati
oleh orang lain, Dikatakan dalam hal ini oleh pak Asri latif, ASN di Kantor
Gubernur Sulsel :

“persyaratan, prosedur dan mekanisme pelayanan di geral samsal sangat

mudah dan tidak berbelit-belit sehingga dengan mudah diamati. Persyaratan

yang diminta cukup KTP dan STNK Asli wajib pajak sudah bisa melakukan
pembayaran pajak kendaraan bermotor” (Wawancara AL, 2 April 2021)
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kantor gubernur Sulawest selatan yaitu cukup dengan membawa KTP beserta
STNK asli wajib pajak sudah bisa melakukan pembayaran pajak kendaraan
bermotor.sehingga Dengan adanya prosedur yang sederhana tersebut orang lain
dengan mudah dapat mengamati bagaiman jalannyva proses pelavanan yang ada
pada movasi layanan Gerai Samsat.

Tabel.5.1
Jenis layanan Gerai SAMSAT di Kantor Gubernur SUL-SEL

No | Jenis pelayanan Gerai SAMSAT pada Kantor Gubernur Sulawesi selatan

I | pembavaran Pajak Kendaraan Bermotor

2 | pengesahan STNK setiap satu tahun

3 | pembayaran SWDKLLJ

Sumber: Gerai SAMSAT di Kantor Gubernur SUL-SEL
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kantor Gubernur Sulawesi selatan dan sebagian dari Masyarakat vang bemukim di
sekitar kantor gubernur Sulawesi selatan, dibulan Oktober penerima wajib pajak
mengalami penurunan vaitu 18 (delapan belas) wajib pajak, kemudia di bulan
selanjutnya mengalami peningkatan di bulan November 22 (dua puluh dua) wajib
pajak _kemudian di bulan desember pencrimaan wajib pajang mengalami
peningkatan yang cukup tinggi yaitu 28 (dua puluh delapan) wajib pajak, dari dua
bulan tersebut tercatat wajib pajak masih dari ASN di kantor Gubernur Sulawes:
selatan dan masyarakat yang bermukim di sekitar Kantor Gubernue Sulawesi
selatan, namun di awal tahun penerima penerima wajib pajak mengalami
penurunan vang cukup signifikan di dapat dan data pada januari 2021 sebanyak

15 (Lima belas) wajib pajak.




masvarakat tersebut sangat rendah.

Teori yang di kemukakan oleh Rogers mengemukakan bahwa Triability
(kemungkinan dicoba) Inovasi bisa diterima apabila telah teruji dan terbukti
mempunyai keuntungan atau nilai lebih dibandingkan dengan inovasi yang lama,
schingga diperlukan fase uji coba dimana setiap orang mempunyai mempunyai
kesempatan untuk mencobanya.

Hasil temuan peneliti bahwa Inovasi layanan Gerai Samsat yang dibentuk
oleh Kantor Bersama Samsat Makassar 11 sudah dilakukan fase upi publik. Inovasi
layanan Gerai Samsat ini hadir melalui uji coba pelayanan dan sosialisasi. sejalan
dengan pendapat rogers, (Gahtani, 2003) mengemukakan Konsep merasakan

adanya kesamaan nilai-nilai atau keyakinan yang ditawarkan oleh produk inovatif
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gerai samsal memang sudah sangat efektif apabila ada sosialisasi secara massil
oleh pihak Dinas Pendapatan Daerah khususnya wilayah-wilayah yang akan

menjadi sasaran program layanan gerai samsat dan mobil pajak keliling,

Dalam atribut triability (kemungkinan dicoba), sebuah inovasi hanya bisa
diterima apabila telah teruji dan terbukti mempunyai keuntungan atau nilai lebih
dibandingkan dengan inovasi vang lama. Sehingga sebuah produk mnovasi harus
melewati fase “uji publik”, dimana setiap orang atau pihak mempunyai
kesempatan untuk mengujii kualitas dari sebuah inovasi. Hal Ini dikatakan oleh
bapak Muhammad ilvas, petugas layanan Gerai Samsat :

“Inovasi layanan Gerai Samsat yang dibentuk oleh Kantor Bersama Samsat

Makassar 11 sudah dilakukan fase uji publik. Inovasi layanan Gerai Samsat
ini hadir melalui uji coba pelayanan dan sosialisasi, namun sosialisasi yang
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Samsat Makassar 11, akan hadirnya layanan Gerai Samsat akhirnya menyebabkan

respon masyarakat tersebut sangat rendah. Respon masyarakat yang rendah di
tunjukkan dengan adanya laporan jumlah wajib pajak yang melakukan

pembayaran pajak kendaraan bermotor melalui Gerai Samsat sebagai berikut.
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vang menjadi

b. Sistem prosedu
mekanisme kerja tidak berjalan sebagaimana mestinya.

c. Pengorganisasian tugas layanan yang belum serasi sehingga terjadi simpan siur
penanganan tugas, tumpang tindih atau tercecernya suatu tugas karna tidak ada
yang menangani.

d. Pendapatan pegawai tidak mencukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup
meskipun secara menimun.

e Kemampuan pegawai yang tidak memadai untuk tugas yang dibebankan
kepadanya

f Tidak tersedianya sarana pelayanan yang memadai

Hal ini ditunjukkan dengan persyaratan pelayanan. prosedur pelayanan serta

mekanisme pelayanan vang tidak rumit. Hadimya layanan Gerai Samsat ini
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inovasi sebenarnva menawarkan cara yang lebih baik, schingga hanya diperlukan
proses adaptasi.

jadi Inovasi layvanan Gerai Samsat yang dibentuk oleh Kantor Bersama
Samsat Makassar 11 dirasa tidak ada Kerumitan yang berarti melainkan
memberikan kemudahan kepada masyarakat khususnya dalam hal pembayaran
pajak kendaraan bermotor. Hal i ditunjukkan dengan persyaratan pelayanan,
prosedur pelayanan serta mekanisme pelayanan vang tidak rumit. Kemudian hal
tersebut di benarkan oleh Marshall, Rainer dan Morns, (2003) Konsep i
menunjukkan bahwa tingkat adopsi produk inovatif akan tinggi jika konsumen
merasakan adanya kemudahan penggunaan produk vang ditawarkan oleh produk

inovatif
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mau bayar pajak di Samsat keliling dekat rumah™ (Wawancara EW, 2 April
2021)
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Salah satu instasi pemerintah yang mempunyai tuas dalam memberikan
pelavanan publik berupa barang dan jasa adalah Sistem Administrasi manunggal
satu atap (SAMSAT). Pembentukan samsat dimaksudkan untuk memperlancar,
mempermudah dan mempercepat pelavanan pajak kepada masyarakat. Samsat
merupakan sauatu sistem kerjasama terpadu antara POLRI, Dinas Pendapatan
Provinsi, dan PT Jasa Raharja dengan pelayanan yang berbagai macam
pelayanan/pengurusan pajak kendaraan bermotor. Jenis-jenis pengurusan pajak
antara lain pelayanan untuk menerbitkan STNK (surat tanda Nomer kendaraan),

TKB (tanda kendaraan bermotor), PKB (pemungutan pajak kendaraan bermotor),
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Pajak merupakan salah satu sumber Penerimaan Negara yang bersifat
potensial dan juga penerimaannya dapat mencerminkan kebersamaan masyarakat
dalam membiayai Pembangunan Negara, pajak kendaraan bermotor adalah pajak
atas kepemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor sehingaa secara otomatis
vang menjadi objek dari pajak kendaraan bermotor adalah kepemilikan atau
penguasaan kendaraan bermotor, tetapi atas pajak ini terdapat juga beberapa jenis
objek yang dikecualikan dari pengenaan pajak. Pajak dalam pandangan Islam,
pajak (dharibah) adalah harta yang diwajibkan Allah SWT, kepada kaum muslim
untuk membiayai, berbagai kebutuhan dan pos-pos pengeluaran yang diwajibkan
atas mereka, pada kondisi Baitul Mal tidak ada uang/harta.
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Demikian Pengantar Penelitian ini disampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya yang baik, diucapkan banysk terima kasih,

Jazakumublahy Khaeran Katriraa.
Wassalamu Alaikum Wr. Wh.

akassar, 02 Februari 2021
Dekan,
Uik, ‘Wakil Dekan i

s
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“Inovasl Sistem Administrasd Manunggal Sstu Ap (SAMSAT) dalam rangka
meningkatkan pelavanan kepada masyarakst (Stodi Kasus Geral SAMSAT di
Kantor Gubernur Sulawesi Selatan)”

Yang akan dilaksanakan dan tanggal 10 Februari 2021 $id 10 April 2021
Sehubungan dengan moksud di atas, kiranya Mahasiswa fersebut dibenikan 1z untuk

melakukan penelinan sesial ketentuan yang berfaku.
Demikian stes perhation dan kerjasamanya divcapkan Jazakumullahu khoeran kateraa

S e
;:a%;rm.
,""'-L"\_
CF_ ) e
e 2>
Or.tr. Abubakar Idhan,MP.
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ATAP (SAMSAT| DALAM RANGHA MENINGEATHAN
PELAYANAN KEPADA MASYARAKAT |Studi Hasus Gerni
BAMBAT di Kantor Guberour Sulawesi Selatun)

Petgaan ind Kepali UPT Pendupatan Wilavah Makassar (I menyampeaikan babwa
Malusiswa tersebit diatas telab menyelesailmn penelitian di lapangan

Diernidelan siirmt ind komi buat uniuk diperginakan sebapnimans mesting.
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Perikanan pada ta di SMKN 1
Sajoanging pada tahun 2015, penulis tidak langsung melanjutkan pendidikan ke
Perguruan Tinggi dan memilih bekerja di HAWA BARU salah satu super market
yang ada di kota makassar pada tahun 2016 penulis kembali melajutkan
pendidikannya dan mengambil Jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakultas IImu
Sosial Dan Tlmu Politik Universitas Muhammadivah Makassar (UNISMUH) dan
selesai pada tahun 2021 dengan gelar sarjana (S.Sos). Penulis sangat bersyukur,

karena telah diberikan kesempatan untuk menambah ilmu pengetahun yang

nantinya dapat diamalkan dan memberikan manfaat
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Gambar : Wanawancara Dengan Masyarakat Pengguna Jasa Geral SAMSAT




Gambar : Jadwal pelayaun Gerar SAMSAT
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Gambar ; Proses Wawarnicara tiengan Petugas Gerat SAMSAT
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Gambar ©- Wawancara Dengan Masyarakat Pengguna Geral SAMSAT
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Gambar : Wanawancara Dengan ASN Pengguna Jasa Gerai SAMSA
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. Triability (kemungkinan di eral Samsat ini hadir

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan penelitian yang ada, maka

peneliti memiliki saran sebagai berikut:

. Media untuk sosialisasi katannya dengan pelaksanaan movasi pelayanan
pembayaran pajak kendaraan bermotor melalui layanan Gerai Samsat di Kantor
Gubernur Sulawesi Selatan lebih diperbanyak agar informasi vang ada bisa
menyeluruh dan tersampaikan kepada masyarakat selaku wajib pajak.

2, Diharapkan untuk Menyediakan provider internet cadangan agar pelayanan
pembayaran pajak kendaraan bermotor vang diberikan dapat dilakukan dengan
maksimal dan tidak ditemui kendala.

3. Bagai Kantor Samsat dan pihak terkait, diharapakan sosialisasi tentang

keasadaran wajib pajak lebih dioptimalakan.
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a) Apakah Inovasi Gerai Samsat Mempunyai Tingkat Kerumitan Yang

Lehih Tinggi Dalam Segi Pelayanan Dari Inovasi Sebelumnya.

b) Apakah Dengan Adanya Gerai Samsat Di Kantor Gubernur Sangat
Membantu Anda Dalam Pembayaran Pajak.

¢) Apakah Ada Kendala dan Masalah Yang Dihadapi Dalam Pelayanan
Pembayaran Pajak

4. Triability

a) Apakah Anda Telah Mencoba Pelayanan Gerai Samsat Yang Ada Di
Kantor Gubernur Sulawesi Selatan.

b) Selain Lewat Media Cara Apa Saja Yang Dilakukan Oleh Pihak

SAMSAT Untuk Memperkenalkan Gerai Samsat Kepada Masyarakat




5. Observability

gubernur Sulawesi selatan,

“Sedangkan nilai lebih dari gerai samsat, lokasinya sangat nyaman, karna
berada diluar ruangan tapi tidak panas karna banyak pohon pohon jadi terasa
sejuk dan ada kedai kopi di samping sehingga sambil menunggu giliran bisa
minum kopi.”"(Hasil Wawancar MI, 15 Februari 2021)

¢) Muhammad amri, ASN yang ada di kantor Gubernur Sulawesi selatan
“iva tempatnya sangat sirategis sampingnya ada kedai kopi, suasananya
sangat nyaman karena seperti coffe shop terbuka dengan pohon pohon
rindang, hanya munkin perlu antisipasi kalau tiba-tiba hujan. Selain itu

pelayanannya sangat cepat tidak sampai 10 menit sudah selesai * (Hasil
Wawancar MA, 15 Februari 2021)

2. Compatibility
a) Muhammad ilyas idris S,S0s. Sebagai staf pelayanan Gerai Samsat di Kantor

gubernur Sulawesi selatan.




“Inovasi Geral S3
makassar 11 dismi

b) hasmiati, ASN di kantor Gubernur Sulawesi selatan :
“Dengan adanya Gerai Samsat di sini sungguh sangat membantu karna, saya
tidak harus keluar jauh-jauh lagi kalau mau bayar pajak, saya sudah dua kali
melakukan pembayaran pajak di  sini dan pelayanannya sangat
cepat.”(Wawancara H, 23 April 2021)

¢) Muhammad ilyas idris S,S0s. Sebagai staf pelayanan Gerai Samsat di Kantor

gubernur Sulawesi selatan,

“adapun kendala yang beberapa kali pernah terjadi biasanya Adapun
kaitannya dengan hambatan dari segi faktor internal yaitu ketika dimana

jaringan internet yang ada sedang trouble atau bermasalah.”(Wawancara MI,

15 Februari 2021)




4. triability

a. Ernmi wati ASN d1

selaku wajib ‘pajak yvang belum mengetal danva a
sosialisasi vang sudah dilakukan oleh pihak Kantor Bersama Samsat
Makassar 11.”" (Wawancara MI, 15 Februari 2021)

5. Observability
a Asri latif. ASN di Kantor Gubernur Sulawesi selatan

“persyaratan, prosedur dan mekanisme pelayanan di gerai samsat sangat
mudah dan tidak berbelit-belit sehingga dengan mudah diamati. Persyaratan
yang diminta cukup KTP dan STNK Asli wajib pajak sudah bisa melakukan
pembayaran pajak kendaraan bermotor”.(Wawancara AL,2 April 2021)

b. Basri, masyarakat pengguna jasa gerai samsat di kantor gubernur Sulawesi
selatan:

“Pelayanan pembayaran oleh Gerai Samsat sangat cepat, setelah semua

berkas-berkas yang diperlukan sudah lengkap dan diserahkan kepada

petugas langsung diurus oleh mereka dan prosedurnya tidak berbelit-
belit”( Wawancara B, 23 April 2021)
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6. Faktor-faktor pendukung dan penghambat

faktor pendukung terdiri dari sosialisasi pelayanan yaitu melalui berbagai
media baik media cetak maupun elektronik. kerjasama pihak terkait, yaitu
Kepolisian Daerah, Dinas Pendapatan Provinsi Sulawesi Selatan, PT. Jasa Raharja
serta pemerintah kecamatan. lokasi pelayanan.yaitu berada di lingkup kantor
Gubernur Sulawesi selatan dan pengadaan pengaduan, pada pelayanan Gerai
samsat, petugas gerai samsat tidak mendapatkan respon negatif terhadapat
masyarakat atau wajib pajak.

Sedangkan yang menjadi yang menjadi faktor penghambat terdiri dari faktor
internal vaitu ketika sedang terjadi gangguan pada jaringan internet dan faktor

eksternal vaitu kurangnya kesadaran wajib pajak.
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layanan inovasi Gerai SAMSAT di Kantor Gubernur Sulawesi selatan dilakukan
penyederhanaan sebagai berikut:

1. STNK ashi
2. KTP asli
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banyak dari sebelumnya yaitu kita buka setiap hari kerja dari pukul 09.00 pagi
sampai pukul 14,00 siang.

_ Compatibility (kesesuaian) dalam hal ini ditunjukkan dengan adanya inovasi
layanan Gerai Samsat di Kantor Gubernur Sulawesi Selatan yvang dibentuk oleh
pihak Kantor Bersama Samsat Makassar 11 memiliki sifat kompatibel atau
kesesuaian dengan inovasi yang ada sebelumnya, serta sudah disesuaikan
dengan kebutuhan, keinginan dan harapan masyarakat selaku wajib pajak.

_ Complexity (kerumitan) hadirnya layanan Gerar Samsat di Kantor Gubernur
Sulawesi Selatan dirasa tidak ada kerumitan yang berarti melainkan
memberikan kemudahan kepada masyarakat khususnya dalam hal pembayaran

pajak kendaraan bermotor.
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di buka dari hari senin samj i, pelayanan dari pukul

juga mudah. Masyarakat selaku wajib pajak dapat melakukan pembayaran pajak

kendaraan bermotor dengan mudah, praktis, waktu pelayanan yang diberikan
cepat, tidak sampai dengan 10 menit pelayanan pembayaran pajak kendaraan
bermotor sudah sclesai dilakukan, serta persyaratan yang diminta petugas
sangatlah mudah yaitu cukup dengan membawa KTP dan STNK Asli.

2. Compatibility (Kesesuaian)

Berdasarkan atribut compatibility (kesesuaian), dimana sebuah Inovasi
harus mempunyai sifat kompatibel atau kesesuaian dengan novasl yang
digantinya. Inovasi layanan Gerai Samsat yang dibentuk oleh Kantor Bersama
Samsat Makassar 11 disini memiliki sifat kompatibel atau kesesuaian dengan

inovasi yang ada sebelumnya. Inovasi layanan Gerai Samsat memiliki prosedur
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pelayanan yang masth sama sbelumnya yaitu sesuai

N, 7|

kassan 11 dira
B, TN

layanan Gerai Samsat ini memiliki persyaratan pelayanan yang mudah vaitu

cukup dengan KTP dan STNK Asli
4. Triability (Kemungkinan dicoba)

Brdasarkan atribut triability (kemungkinan dicoba), sebuah inovasi hanya
bisa diterima apabila telah teruji dan terbukti mempunyai keuntungan atau nilai
lebih dibandingkan dengan inovasi yang lama. Sehingga sebuah produk inovasi
harus melewati fase “uji publik”, dimana setiap orang atau pihak mempunyai
kesempatan untuk mengujii kualitas dari sebuah inovasi. Inovasi layanan Gierai
Samsat vang dibentuk oleh Kantor Bersama Samsat Makassar 11 sudah dilakukan
fase uji publik. Inovasi layanan Gerai Samsat ini hadir melalui uji coba pelayanan

dan sosialisasi Namun banyak masyarakat selaku wajib pajak yang belum
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b) Kerjasama Pihak Terkait

Kerjasama Kantor Bersama Samsat Makassar I dalam penerapan layanan
movasi Samsat Keliling terdini dari beberapa instansi yaitu - Kepolisian Daerah,
Dinas Pendapatan Provinsi Sulawesi Selatan, PT. Jasa Raharja serta pemerintah
kecamatan
¢) Lokasi Pelayanan

Layanan inovasi Gerai Samsat dengan menggunakan sistem pelayanan

jemput bola agar lebih dekat dengan masyarakat dengan menetapkan lokasi
pelayanan. Adapun lokasi pelayanan tersebut yaitu di kantor gubernur Sulawesi
selatan

d) Penanganan pengaduan sarana dan masukan




Faktor internal
kaitannya dengan
internet vang ada sedang trouble atau bermasalah.

b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor vang berasal dari luar organisasi Adapun
kaitannya dengan hambatan dari segi faktor eksternal adalah kurangnya kesadaran
wajib pajak, berbagai upaya yang dilakukan kantor bersama Samsat Makassar [1
untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak, salah satu upaya yang di lakukan
tersebut adalah peningkatan pelayanan melalui pelayanan inovasi Gerai Samsat.

D. Pembahasan hasil penelitian
Menurut Rogers (LAN: 2007) menjelaskan bahwa inovasi adalah sebuah

ide, praktek, atau objek vang dianggap baru oleh individu satu adopsi lamnnya.
Sedangkan menurut Damanpour bahwa sebuah inovasi dapat berupa produk atau
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Gerai Samsat merupakan unit layanan surat tanda nomor kendaraan (STNK)

vang tetap bersinergi dengan pelayanan Samsat induk atau Samsat stasioner, yang
melavani pengesahan STNK satu tahunan dan pembayaran pajak kendaraan
bermotor (PKB). Gerai samsat berlokasi di tempat umumseperti pasar. pusat
pertokoan, dan pemukiman penduduk. Gerai Samsat hadir untuk melayani wajib
pajak yang berdomisili jauh dari samsat induk. Dan di makassar sendiri terdapat
11 Gerai di 11 Kecamatan di kota Makassar, salah satunya berlokasi di Kantor
Gubernur Sulawes) selatan.

Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pendapatan Samsat wilayah makassar [1,
menghadirkan pelayanan terpadu gerai samsat di kantor Gubernur Sulsel depan

kantor bagian Humas dan Protokol sekda, yang beroperasi selama hari kerja yaitu




